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ABSTRACT 

 
The purpose of this study is to determine and analyze the interest in buying halal - 

labeled cosmetic products among Muslim students in Surabaya. This study seeks to 

examine the interest in buying halal -labeled cosmetic products. Informants from 

this study are consumers or users of cosmetics, namely make-up selected in 

accordance with the criteria, where these factors include halal labeling that can 

cause Muslim students to buy halal cosmetics. The result of the study is that some 

Muslim students pay attention to the halal label as an important thing that should 

be on the product to be used but in fact many are not interested in buying halal - 

labeled cosmetic products due to difficulty finding halal -certified brands or other 

personal reasons, and some other Muslim college students do not question the 

existence of the halal label as something that must be in the product to be used. 

 
Keyword: Interest in Buying, Cosmetics, Halal Labels, Muslim Students 

 

 

PENDAHULUAN 

 
Besarnya jumlah penduduk di Surabaya 

meruoakan sebuah kesempatan besar pagi 

para pengusaha untuk menarik minat 

konsumsi masyarakat pada produk yang di 

jual. Konsumsi seseorang adalah bagian 

dari pendapatan yang dibelanjakan. 

Apabila pengeluaran–pengeluaran 

konsumsi semua orang dalam suatu negara 

dijumlahkan maka hasilnya adalah 

pengeluaran konsumsi masyarakat negara 

yang bersangkutan. Di sisi lain, menurut 

laporan sensus 2010 BPS Indonesia 

menyatakan populasi kaum muslim yang 

hampir mencapai 87%, dari jumlah total 

warga Indonesia telah menggunakan 

produk dari dalam maupun luar negeri. Hal 

ini menjadi salah satu persoalan yang 

mendesak yang dihadapi oleh umat Muslim 

dengan hadirnya produk olahan makanan, 

olahan minuman, obat-obatan, bahkan 

kosmetik yang telah masuk pasar 

Indonesia. 

Salah satu komponen masyarakat 

yang dapat dijadikan representasi 

konsumen Indonesia adalah mahasiswa. 

Kelompok usia remaja merupakan salah 

satu pasar potensi bagi banyak produsen 

karena kecenderungan remaja biasanya 

mudah terbujuk iklan, suka ikut-ikutan, 

tidak realistis, dan cenderung boros dalam 

menggunakan uangnya. Mahasiswa 

sebagai manusia dan sebagai bagian dari 
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masyarakat juga tidak terlepas dari 

konsumsi ini, pengeluaran konsumsi paling 

mendasar yang dapat dilihat dari 

mahasiswa adalah tentang konsumsi dalam 

keseharianya. Ruang lingkup barang dan 

jasa yang dikonsumsi mahasiswa seperti 

konsumsi kosmetik sebagai mace up untuk 

mempercantik wajah. 

Pada fashion, halal dapat menjadi 

tolok ukur untuk suatu produk yang akan 

kita gunakan. Seperti contohnya kosmetik, 

pakaian, serta aksoseries lainnya. Pada 

produk-produk yang akan konsumen 

gunakan haruslah mengandung bahan yang 

terbuat dari sesuatu yang tidak diharamkan 

oleh Al-Quran. Ketika bahan tersebut jauh 

dari bahan-bahan yang diharamkan, maka 

sebagai konsumen atau pengguna akan 

lebih merasa aman. 

Dalam sehari-hari kehidupan 

wanita tidak terlepas dari kosmetik, produk 

perawatan tubuh lainnya atau yang biasa 

disebut dengan skincare. Mulai dari bangun 

tidur hingga menjelang tidur kembali, 

produk kosmetik dan skincare digunakan 

dengan kapasitas yang berbeda tiap 

individu. Kebutuhan wanita untuk tampil 

cantik membuka peluang pengusaha baru 

untuk menciptakan brand sendiri bahkan 

bagi para pengusaha yang telah bergerak 

dibidang kosmetik pun semakin berinovasi 

dalam mengembangkan produk-produknya 

untuk mampu bersaing dipasaran dan untuk 

mendapatkan kepercayaan dari konsumen. 

Dalam upaya pemenuhan kebutuhannya, 

seseorang akan memilih produk kosmetik 

maupun skincare yang dapat memberikan 

kepuasan serta rasa aman terhadap apa 

yang ia gunakan. 

Kosmetik halal adalah jawaban bagi 

wanita muslim yang ingin tetap cantik 

tanpa khawatir akan melanggar aturan 

agama Islam. Islam adalah agama yang 

bertujuan untuk kemaslahatan umat. Semua 

hal tentang kehidupan di dunia ini telah 

diatur didalam Al- Qur’an tidak terkecuali 

memilih produk yang akan kita konsumsi 

sehari-hari. 

Indonesia telah mengimpor 

berbagai jenis produk kosmetik dari 

sejumlah produsen yang berbeda di seluruh 

dunia dan sebagian besar diproduksi oleh 

produsen non-Muslim. Karena alasan ini, 

"Kehalalan" telah menjadi istilah yang 

sangat terkenal dalam masalah yang 

berkaitan dengan proses produksi dan 

bahan-bahan produk kosmetik. Bahan- 

bahan yang tidak diizinkan seperti alkohol 

dan bagian hewani dapat ditemukan di 

sebagian besar produk kosmetik yang 

tersedia di e-commerse dan website para 

produsen kosmetik tersebut. 

Pengetahuan mengenai produk 

halal atau tidak sangat penting bagi 

masyarakat umum, terutama masyarakat 

yang beragama Islam. Hal ini sangat 

berpengaruh terhadap perilaku 

konsumennya, seharusnya pengetahuan 

tersebut menjadi persepsi yang kuat di 

benak penduduk muslim di Indonesia 

terutama pada mahasiswi seluruh Surabaya 

agar lebih berhati-hati dalam memilih 

produk yang digunakan. Selain persepsi 

yang menjadikan konsumen paham atau 

tidaknya dengan kosmetik yang berlabel 

halal, minat beli juga dapat menjadi suatu 

mediasi sebelum terjadinya keputusan 

untuk membeli. Terdapat lima tahap yang 

harus dilalui dalam melakukan pembelian 

suatu produk, yaitu: 1) Proses dimulai pada 

saat konsumen menyadari adanya masalah 

atau kebutuhan. 2) Pencarian Informasi. 3) 

Evaluasi Alternatif. 4) Keputusan 

Pembelian. 5) Perilaku Purna Pembelian. 

Dari paparan latar belakang yang 

telah diuraikan diatas bahwa banyak faktor 

yang mempengaruhi konsumen Muslim 

dalam membeli produk halal. Oleh karena 

itu penelitian ini ditujukan untuk melihat 

minat pembelian suatu produk yang telah 

bersertifikasi halal pada mahasiswi di 

Surabaya. Pembahasan dalam penelitian ini 

lebih difokuskan pada minat pembelian 
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suatu produk yang telah bersertifikasi halal 

pada mahasiswi di Surabaya dengan 

analisis variabel berupa labelisasi halal 

dapat menjadi pertimbangan terhadap 

minat beli dengan judul “Analisis Minat 

Beli Produk Kosmetik Berlabel Halal Pada 

Mahasiswi Muslim Di kota Surabaya” 

 
TINJAUAN PUSTAKA 

 
Menurut Jaafar, Lalp, & Mohamed, n.d.; 

Rahmania & Saino (2012), minat beli 

adalah proses untuk menganalisis dan 

memprediksi perilaku konsumen yang 

berkaitan dengan kesediaan mereka untuk 

membeli dan menggunakan merek tertentu. 

Perilaku tersebut dipengaruhi oleh motivasi 

fisiologis untuk merangsang respon mereka 

dalam memenuhi kebutuhan. Dapat 

disimpulkan bahwa minat beli merupakan 

partisipasi konsumen dalam suatu aktivitas 

karena ketertarikan atau rasa suka terhadap 

sesuatu yang ditimbulkan dari pengalaman 

belajar. Konsumen yang tertarik terhadap 

suatu produk akan mencari informasi 

lengkap mengenai produk tersebut. 

Minat     yang     muncul   dalam 

melakukan pembelian menciptakan suatu 

motivasi dan menjadi suatu kegiatan untuk 

seorang  konsumen   dalam  memenuhi 

kebutuhannya.    Minat  membeli  adalah 

salah  satu  tahap sebelum mengambil 

keputusan untuk membeli (listyawati 2016) 

Minat beli menjadi satu kekuatan 

pendorong atau sebagai motif yang bersifat 

instrinsik (naluri) yang mampu mendorong 

seseorang untuk menaruh perhatian secara 

spontan, wajar, mudah tanpa paksaan dan 

selektif terhadap suatu produk. Minat 

merupakan suatu pertimbangan   atau 

membuat keputusan yang dilakukan oleh 

konsumen dalam memilih sebuah produk 

atau layanan   jasa,  karena minat  beli 

menjadi salah satu hal penting yang harus 

diperhatikan   oleh   pemasar,  karena, 

konsumen dalam melakukan penilaian 

terhadap kinerja produk, sangat bergantung 

pada atribut-atribut intrinsik produk yang 

dapat dirasakan atau dapat dievaluasi pada 

saat membelinya. Salah satu atribut 

intrinsik tersebut adalah bahan-bahan 

pembuat dalam suatu produk. Dalam 

produk kosmetik, biasanya calon 

konsumen awam terhadap bahan-bahan 

yang ada pada kolom komposisi, calon 

konsumen juga kurang dapat mengetahui 

bagaimana cara pembuatan produk 

tersebut. Calon konsumen juga cenderung 

tidak meneliti sebelumnya mengenai 

bahan-bahan dan cara pembuatan suatu 

produk, karena dirasa memakan waktu. 

Oleh karena itu, penilaian melalui atribut 

intrinsic tersebut dinilai tidak praktis, 

kemudian calon konsumen cenderung 

mengandalkan atribut ekstrinsik dari 

produk tersebut yaitu label halal. 

Dalam pembuatan label halal 

sebuah produk diperlukan sertifikat halal 

dari MUI yang secara tertulis menyatakan 

bahwa kehalalan suatu produk harus sesuai 

dengan syariat islam. Fatwa halal yang 

dihasilkan oleh MUI ditaati dan dipatuhi 

oleh pemerintah dan umat islam. Label 

halal yang tercantum pada sebuah produk 

bertujuan untuk memberikan informasi 

atau keterangan bahwa produk tersebut 

telah lulus uji kehalalan oleh LPPOM MUI 

yaitu lembaga pengkajian pangan dan 

pengawasan obat-obatan dan makanan 

majelis ulama Indonesia. Dan hal ini 

sebagai upaya perlindungan konsumen 

dalam hukum Islam (Adam, 2017). 

Produk yang halal sangatlah penting 

bagi konsumen muslim dan konsumen yang 

sadar akan kesehatan. Produk halal 

mengutamakan kebersihan, keamanan, 

produksi, proses, kejujuran, kebenaran, 

pelayanan, keuangan dan lainnya yang 

sangat baik menurut syariat islam. Selain 

itu, peningkatan kesadaran konsumen 

muslim dan non-muslim dalam membeli 
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produk kosmetik halal telah menarik 

perhatian banyak indutri kosmetik 

(Hussain, Rahman, Zaheer, & Saleem, 

2017). 

Menurut BPOM RI, kosmetik 

adalah bahan atau sediaan yang 

dimaksudkan untuk digunakan pada bagian 

luar tubuh manusia (epidermis, rambut, 

kuku, bibir dan organ genital bagian luar) 

atau gigi dan membran mukosa mulut 

terutama untuk membersihkan, 

mewangikan, mengubah penampilan dan 

atau memperbaiki bau badan atau 

melindungi atau memelihara tubuh pada 

kondisi baik. Kosmetik umumnya 

merupakan campuran dari beragam 

senyawa kimia, beberapa terbuat dari 

sumber-sumber alami dan kebanyakan dari 

bahan sintetis. 

 

METODE PENELITIAN 

 
Jenis Penelitian 

Rancangan penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif, dimana dengan 

menganalisis minat beli kosmetik berlabel 

halal di Surabaya melalui wawancara 

mendalam pada beberapa informan yang 

terdiri dari mahasiswi muslim yang ada di 

beberapa universitas di Surabaya. Dalam 

prosedur tersebut menghasilkan temuan- 

temuan yang diperoleh dari data yang 

dikumpulkan melalui wawancara, 

pengamatan, dan dokumentasi. Penelitian 

ini berusaha untuk menemukan suatu 

temuan mengenai minat beli kosmetik 

berlabel halal di Surabaya. 

Jenis dan Sumber Data 

Data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data primer berupa 

kuesioner, sedangkan data sekunder berupa 

penelitian terdahulu, buku dan jurnal. Pada 

penelitian ini, data yang digunakan yaitu 

data hasil pengisian kuisioner oleh 

informan. 

Informan 

Dalam   penelitian   ini peneliti 

menemukan  informan  dengan   cara 

menanyakan kepada teman atau kerabat 

yang menggunakan kosmetik lebih dari 1 

tahun sesuai dengan batasan penelitian, jika 

seseorang tersebut telah memenuhi kriteria 

maka selanjutnya akan dijadikan sebagai 

informan dan melakukan tahap wawancara. 

Dari satu informan tersebut  akan 

berkembang ke informasi tentang informan 

kedua, begitu seterusnya hingga peneliti 

menemukan jawaban yang diperoleh dari 

informan rata-rata sama. Peneliti telah 

melakukan wawancara kepada sepuluh 

orang informan yang terdiri dari mahasiswi 

universitas negeri dan swasta di Surabaya. 

Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam 

penelitian ini bertujuan guna menganalisis 

data yang telah diperoleh. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif. 

Peneliti harus memiliki pengetahuan yang 

luas dengan model teori yang digunakan 

dalam mencari informasi pada saat 

wawancara. Analisis data kualitatif 

menurut Moleong (2006:248) adalah upaya 

yang dilakukan dengan jalan bekerja 

dengan data, mengorganisasikan data, 

memiliah-milahnya menjadi satuan yang 

dapat dikelola, mengintesiskannya, 

mencari dan menemukan pola, menemukan 

apa yang penting dan apa yang dipelajari, 

dan memutuskan apa yang dapat 

diceritakan kepada orang lain. 

Adapun proses dalam menganalisis 

data kualitatif dalam penelitian ini antara 

lain: 

1. Melakukan wawancara mendalam 

kepada informan serta mencatat 

hasil wawancara yang telah dijawab 

oleh informan atau pengguna 

kosmetik khususnya make up 

mengenai minat beli konsumen atau 

pengguna kosmetik terhadap 

produk berlabel halal. 
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2. Setelah semua data hasil 

wawancara terkumpul, peneliti 

akan mencari keterkaitan antara 

data yang diperoleh dengan 

pertanyaan serta mengidentifikasi 

kesesuaian antara pertanyaan dan 

jawaban yang telah diperoleh dari 

informan. 

3. Kemudian peneliti akan mengkaji 

temuan tersebut dan mengaitkan 

landasan teori dengan jawaban atau 

data yang telah diperoleh dari hasil 

wawancara. 

4. Langkah akhir adalah peneliti akan 

membuat klasifikasi data, mencari, 

dan menemukan hubungan- 

hubungan serta membuat 

kesimpulan berdasarkan data yang 

telah diperoleh. 

5. Setelah langkah-langkah tersebut 

selesai peneliti akan membuat dan 

memberikan bukti terkait dengan 

informasi atau data yang didapatkan 

dari wawancara dengan informan 

agar penelitian ini dapat 

dipertanggung jawabkan. 

Selanjutnya dilakukan uji 

keabsahan hasil penelitian adalah dengan 

menggunakan triangulasi. Menurut Bungin 

(2013:256) terdapat empat triangulasi yaitu 

sebagai berikut: 

a) Triangulasi kejujuran peneliti 

dilakukan untuk menguji kejujuran, 

subjektivitas, dan kemampuan 

merekam data oleh peneliti di 

lapangan. 

b) Triangulasi dengan sumber data 

dilakukan dengan membandingkan 

dan mengecek baik derajat 

kepercayaan suatu informasi yang 

diperoleh melalui waktu dan cara 

yang berbeda dalam metode 

kualitatif. 

c) Triangulasi dengan metode 

dilakukan untuk melakukan 

pengecekan terhadap pengguna 

metode pengumpulan data, apakah 

informasi yang didapat dengan 

metode interview sama dengan 

metode observasi, atau apakah hasil 

observasi sesuai dengan informasi 

yang diberikan ketika interview. 

d) Triangulasi dengan teori dilakukan 

dengan menguraikan pola, 

hubungan dan menyertakan 

penjelasan yang muncul dari 

analisis untuk mencari tema atau 

penjelasan pembanding. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Pada sub bab ini membahas tentang 

hasil penelitian berupa analisis data dan 

penjelasannya disertai kutipan hasil 

wawancara dengan informan mengenai 

minat beli konsumen kosmetik berlabel 

halal dan membahas tipe-tipe konsumen 

kosmetik yaitu make up. 

 

Label Halal dalam Pertimbangan Minat 

Beli Konsumen Kosmetik Make up 

Minat beli diperoleh dari proses 

belajar dan proses pemikiran yang 

membentuk suatu persepsi. Minat beli 

adalah salah satu tahap sebelum mengambil 

keputusan untuk membeli. 

Gambar dari unsur-unsur yang 

dapat menumbuhkan minat beli seseorang 

menjelaskan bahwa minat beli seseorang 

dapat tumbuh karena unsur-unsur sepeti 

rangsangan dan keinginan, kesadaran dan 

kepercayaan, pencaian informasi dan 

proses, persepsi dan sikap, serta kekuatan 

pendorong dan motivasi. Dari hasil 

wawancara, minat beli untuk produk 

kosmetik khususnya make up tercipta 

karena adanya unsur-unsur seperti 

kecocokan produk yang sudah digunakan 

selain itu juga dari pengaruh eksternal 

pengaruh dari sales, dari beauty vloger, dari 

informasi teman yang telah menggunakan 

produk tersebut, lalu ada juga konsumen 

yang berminat membeli ketika tahu bahwa 

produk tersebut sedang mengadakan 

potongan harga atau diskon. Hal ini terkait 

dengan kutipan wawancara oleh informan. 
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Peneliti menggali lebih dalam 

mengenai alasan mengapa faktor-faktor 

tersebut dapat meningkatkan minat beli 

bagi informan. Dari hasil kesimpulan 

menyatakan bahwa faktor-faktor tersebut 

dirasa penting karena kecocokan kulit 

menjadi hal yang sangat ditekankan bagi 

informan karena informan menganggap 

bahwa apa yang telah di bayar haruslah 

memiliki hal positif yang dapat menunjang 

penampilan serta tidak menimbulkan efek 

yang tidak baik bagi tubuh. Selain itu 

informan banyak yang menyinggung soal 

harga produk serta apakah ada diskon yang 

dilakukan oleh pihak penjual. Hal ini 

mengindikasikan bahwa harga merupakan 

sesuatu yang sangat diperhatikan, 

mengingat informan yang peneliti gunakan 

yaitu mahasiswi yang notaben nya tidak 

memiliki gaji tetap. Semakin canggihnya 

teknologi juga menunjang produsen untuk 

lebih mudah memasarkan produknya 

melalui brand ambassador,melalui artis 

serta influencer. Dengan semakin banyak 

yang mengiklankan produk tersebut maka 

semakin berminat pula konsumen yang 

menonton iklan tersebut dengan sengaja 

maupun tidak sengaja. 

 

Tipologi Konsumen Kosmetik Berlabel 

Halal Di Surabaya 

Menurut para ahli, tipologi 

memiliki berbagai faktor untuk 

menggolongkan manusia menjadi tipe-tipe 

tertentu. Pada penelitian saat ini, peneliti 

menggolongkan tipe-tipe konsumen 

berdasarkan faktor pengaruh bahwa tipe- 

tipe konsumen kosmetik khususnya make 

up berdasarkan faktor pengaruh yaitu 

terdiri dari tipe konsumen yang 

terpengaruh oleh social media, tipe 

konsumen yang terpengaruh oleh promosi 

yang di adakan oleh suatu produk, tipe 

konsumen yang terpengaruh oleh 

keragaman pilihan warna yang diberikah 

oleh suatu brand make up, tipe konsumen 

yang terpengaruh oleh komposisi yang ada 

dalam suatu produk make up. 

Tipe konsumen yang terpengaruh 

oleh sosial media sendiri adalah tipe 

konsumen yang gemar melihat social 

media seperti youtube, instagram, serta 

sosial media lainnya untuk melihat barang 

apakah yang sedang trend pada kalangan 

jaman sekarang serta bagaimana kah 

kualitas produknya berdasarkan pemaparan 

dari influencer atau artis yang 

menggunakan atau mengiklankan produk 

tersebut. Dengan demikian konsumen 

dengan mudah menemukan produk baru 

atau produk apa yang sedang konsumen 

butuhkan atau sedang konsumen cari. 

Berdasarkan pemaparan informan 

dapat diketahui bahwa review yang 

dilakukan oleh influencer serta artis yang 

mengiklankan atau menjadi pengguna 

suatu produk menjadi hal yang sangat 

mempengaruhi konsumen untuk 

meningkatkan minat beli akan suatu produk 

itu sendiri. Tipe konsumen yang 

terpengaruh promosi yaitu tipe konsumen 

yang mendapatkan rangsangan serta 

dorongan oleh pihak eksternal seperti 

pengaruh sales yang menawarkan produk 

dengan menginformasikan keunggulan 

yang ada pada produk, ada konsumen yang 

mendapatkan rangsangan serta dorongan 

dengan adanya potongan harga yang 

diberikan brand. Ada pula dorongan atau 

motivasi yang diberikan dari rekan 

konsumen sendiri yang telah menggunakan 

produk tersebut sehingga konsumen 

menjadi percaya dengan produk tersebut. 

Berdasarkan pernyataan- 

pernyataan dari informan, dapat 

disimpulkan bahwa pengaruh eksternal 

seperti saran dari teman yang telah 

menggunakan, potongan harga yang 

menjadikan produk tidak mudah di beli 

mahasiswa, serta dorongan dari sales dari 

suatu produk dapat menumbuhkan minat 

beli hingga berujung tindakan pembelian 

dari konsumen kosetik khususnya make up. 

Tipe konsumen yang terpengaruh oleh 

banyaknya warna yang ditawarkan 

sehingga konsumen dapat dengan 
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mudahnya memilih warna yang sesuai 

dengan kulit dari tiap konsumen itu sendiri. 

Berdasarkan     pernyataan- 

pernyataan  dari informan  dapat 

disimpulkan bahwa konsumen sangat 

meperhatikan    ragam   warna   yang 

diproduksi oleh sebuah brand make up. 

Dengan banyak nya warna yang ditawarkan 

oleh sebuah   brand  make up,  maka 

konsumen dengan   mudah  dapat 

menyesuaikan kebutuhan warna apa yang 

cocok untuk tiap konsumen itu sendiri. 

Sehingga hal ini dapat meningkatkan minat 

beli konsumen oleh suatu brand yang 

menawarkan ragam warna. 

Tipe konsumen yang terpengaruh 

oleh komposisi dalam produk yaitu 

konsumen yang memperhatikan produk 

tidak hanya sekedar dari luarnya, 

melainkan juga dari dalamnya. Tidak 

sedikit konsumen yang memperhatikan 

apakah komposisi yang terkandung 

didalam suatu produk dapat memberikan 

pengaruh baik untuk kulit atau malah 

sebaliknya. 

 

Kelebihan dan Kekurangan Kosmetik 

Berlabel Halal Menurut Informan 

Menurut informan, produk 

kosmetik khususnya make up yang 

berlabeh halal memiliki kelebihan dan 

kekurangan yang berbeda tiap individu. 

Karena tiap konsumen memiliki sudut 

pandang dan cara menyikapi label halal 

dengan berbeda-beda pula. Dan tidak 

sedikit informan yang peneliti wawancara 

memiliki deskripsi yang berbeda-beda 

tentang produk kosmetik berlabel halal, 

tetapi ada pula yang justru tidak terlalu 

memperdulikan tentang apa itu label halal 

dan tidak membuat label halal sebagai 

pendorong untuk minat pembelian suatu 

produk make up. 

Dengan beberapa kutipan dari hasil 

wawancara pada beberapa informan, 

terdapat keberagaman pandangan dan cara 

menyikapi dari masing-masing konsumen 

terhadap label halal. Hal ini tidak bisa di 

pungkiri dengan banyaknya produk baru 

yang beredar dipasaran yang tidak berlabel 

halal membuat konsumen kesulitan untuk 

mendapatkan produk yang telah 

bersertifikasi halal yang juga cocok dengan 

keinginan serta kebutuhan tiap konsumen. 

 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 
Kesimpulan 

Sebagian besar mahasiswi muslim 

di Surabaya sadar akan pentingnya label 

halal yang ada di suatu produk dapat 

memberikan rasa aman dan nyaman bagi 

yang  menggunakan,   namun  karena 

banyaknya  produk  yang    beredar di 

Indonesia khususnya di Surabaya yang 

tidak memiliki label halal, maka mahasiswi 

muslim di Surabaya lebih memilih untuk 

membeli produk yang menurutnya cocok 

dengan   kulit   serta  membeli produk 

kosmetik karena adanya promo atau diskon 

yang diberikan oleh suatu produk kosmetik. 

Faktor-faktor      yang      dapat 

meningkatkan minat beli informan untuk 

memilih dan melakukan pembelian produk 

kosmetik  yang   pertama  yaitu   faktor 

keuangan dimana tiap informan memiliki 

budget   yang    berbeda   untuk    dapat 

menentukan  produk    apasaja     yang 

menurutnya  masih   masuk   dalam 

penghitungannya. Yang kedua yaitu faktor 

kecocokan  pada   masing-masing     kulit 

dimana tiap informan memiliki kondisi 

kulit yang berbeda-beda sehingga tidak 

sama dalam  membeli produk untuk 

kebutuhan kulitnya. Yang ketiga dan yang 

paling banyak disebutkan yaitu dari faktor 

eksternal yang mempengaruhi informan. 

Menurut informan, pengaruh dari pihak 

lain sangat memberikan dorongan atau 

menumbuhkan minat beli akan suatu 

produk yang telah di informasikan baik 

melalui sosial media, maupun sales 

promotion dari produk tersebut. 

Karena mahasiswi muslim jaman 

sekarang khususnya yang berada di 

Surabaya kurang dalam 
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mempertimbangkan faktor religiusitas atau 

dalam kata lain mahasiswi muslim jaman 

sekarang tidak menjadikan label halal 

sebagai faktor utama untuk memunculkan 

minat beli terhadap suatu produk make up, 

sehingga tidak ada pengaruh antara produk 

kosmetik yang telah berlabel halal dengan 

produk kosmetik yang belum berlabel halal 

bagi mahasiswi muslim di Surabaya. 

 
Saran 

Diharapkan Penelitian selanjutnya 

sebaiknya lebih memfokuskan kosmetik 

yang akan digunakan. Sebaiknya peneliti 

selanjutnya lebih banyak lagi dalam 

melakukan wawancara kepada informan 

agar bisa mendapatkan hasil yang lebih 

maksimal. Peneliti selanjutnya sebaiknya 

memilih triangulasi sumber data, sehingga 

hasil wawancara dengan informan dapat 

dibandingkan dengan hasil jawaban dari 

pihak lain seperti para ulama, produsen, 

maupun penjual kosmetik. Banyak 

kekurangan dalam penelitian ini, 

diharapkan dalam penelitian selanjutnya 

dapat melengkapi dan memberikan temuan 

yang lebih baru dan lebih mendalam 

mengenai permasalahan yang diangkat. 
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